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Abstrak
Miskonsepsi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Ibtidaiyah (MI) jarang dikaji secara sistematis, padahal pemahaman keagamaan yang keliru dapat bertahan hingga jenjang berikutnya dan memengaruhi praktik ibadah serta akhlak peserta didik. Kajian ini bertujuan memetakan bentuk miskonsepsi yang berpotensi muncul dalam pembelajaran PAI di MI, mengidentifikasi faktor penyebabnya, dan merumuskan strategi guru Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) untuk mengidentifikasi dan memperbaikinya. Penelitian ini menggunakan desain tinjauan pustaka integratif terhadap 36 sumber tentang perubahan konseptual, asesmen diagnostik dan formatif, kognisi keagamaan anak, pendidikan Islam, dan pengetahuan pedagogis konten (PCK), yang dianalisis melalui sintesis tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa miskonsepsi PAI dapat muncul pada bidang akidah, Al-Qur'an dan hadis, fikih, akhlak, serta Sejarah Kebudayaan Islam dengan tingkat kesulitan yang berbeda; miskonsepsi akidah cenderung bersifat kategorial sehingga paling sulit diubah. Miskonsepsi bersumber dari interaksi antara intuisi dan pengetahuan awal anak, pembelajaran yang berhenti pada hafalan, media yang kurang akurat, pengaruh keluarga dan lingkungan sosial, serta asesmen yang hanya mengukur jawaban akhir. Kajian ini merumuskan model enam tahap penanganan miskonsepsi, yaitu identifikasi, analisis penyebab, perencanaan, pembelajaran perbaikan, evaluasi, dan tindak lanjut, yang menuntut guru membedakan miskonsepsi dari perbedaan pendapat (khilafiyah) yang sah. Model ini merupakan sintesis konseptual yang perlu diuji secara empiris. Implikasinya, program studi PGMI perlu memperkuat PCK calon guru, terutama pengetahuan tentang pola kesalahpahaman peserta didik dan teknik asesmen diagnostik.
Kata kunci: 	Pendidikan Agama Islam, miskonsepsi, perubahan konseptual, guru PGMI, Madrasah Ibtidaiyah, tinjauan pustaka integratif.

Abstract
Misconceptions in Islamic Religious Education (PAI) at Madrasah Ibtidaiyah (MI) have rarely been examined systematically, although inaccurate religious understanding may persist into later schooling and affect students' worship practices and moral conduct. This study maps the misconceptions likely to arise in PAI learning at MI, identifies their causes, and formulates strategies that Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education (PGMI) teachers can use to identify and remediate them. An integrative literature review of 36 sources on conceptual change, diagnostic and formative assessment, children's religious cognition, Islamic education, and pedagogical content knowledge (PCK) was conducted and analysed through thematic synthesis. The findings indicate that PAI misconceptions may occur in creed (aqidah), Qur'an and hadith, Islamic jurisprudence (fiqh), morals (akhlak), and Islamic cultural history, with differing degrees of difficulty; creed-related misconceptions tend to be categorical and are therefore the most resistant to change. Misconceptions arise from the interaction of children's intuitions and prior knowledge, instruction that stops at memorisation, inaccurate media, family and social influences, and assessment that measures only final answers. The study proposes a six-stage model for addressing misconceptions, namely identification, causal analysis, planning, remedial instruction, evaluation, and follow-up, which requires teachers to distinguish misconceptions from legitimate juristic differences (khilafiyah). The model is a conceptual synthesis that requires empirical testing. PGMI programmes should strengthen pre-service teachers' PCK, particularly knowledge of students' common misunderstandings and diagnostic assessment techniques.
Keywords: Islamic religious education, misconceptions, conceptual change, PGMI teachers, Madrasah Ibtidaiyah, integrative literature review.

A. Pendahuluan
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Ibtidaiyah (MI) tidak hanya bertujuan mewariskan pengetahuan tentang ajaran Islam, tetapi juga membentuk keimanan, kebiasaan beribadah, dan akhlak peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (Daradjat, 2011; Majid, 2014). Sebagai lembaga yang memadukan mata pelajaran keagamaan dan umum dalam satu kurikulum (Zuhdi, 2006), MI menyediakan porsi PAI yang relatif besar melalui mata pelajaran Akidah Akhlak, Al-Qur'an Hadis, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Karena itu, keberhasilan PAI di MI tidak cukup diukur dari kemampuan peserta didik menghafal ayat, hadis, atau definisi, tetapi juga dari ketepatan pemahaman mereka terhadap konsep yang dipelajari dan kemampuan menerapkannya (Bransford et al., 2000).
Salah satu hambatan bagi ketepatan pemahaman tersebut adalah miskonsepsi, yaitu pemahaman yang diyakini benar oleh peserta didik, tetapi tidak sesuai dengan konsep yang diterima dalam suatu bidang ilmu. Kajian miskonsepsi berkembang pesat dalam pendidikan sains. Penelitian dalam tradisi ini menunjukkan bahwa peserta didik datang ke kelas dengan gagasan awal yang koheren menurut logika mereka sendiri, sehingga gagasan tersebut tidak mudah diganti hanya dengan penjelasan guru (Posner et al., 1982; Vosniadou, 1994). Smith et al. (1993) bahkan menegaskan bahwa miskonsepsi tidak cukup dipandang sebagai kesalahan yang harus dibuang, karena gagasan awal juga merupakan bahan yang dapat diolah menuju pemahaman yang lebih tepat. Kaltakci Gurel et al. (2015), yang menelaah 273 artikel tentang instrumen diagnostik miskonsepsi yang terbit pada 1980–2014, memperlihatkan betapa matangnya perangkat identifikasi miskonsepsi di bidang sains. Perangkat serupa hampir tidak tersedia untuk PAI.
Konsep keagamaan sebenarnya juga rentan terhadap miskonsepsi. Barrett dan Keil (1996) menemukan bahwa orang dewasa yang mampu menyatakan sifat-sifat Tuhan secara benar, misalnya Maha Mengetahui dan tidak terikat ruang, tetap menggunakan gambaran yang menyerupakan Tuhan dengan manusia ketika memahami cerita. Gejala ini mereka sebut sebagai kesenjangan antara "kebenaran teologis" yang diucapkan dan konsep intuitif yang benar-benar digunakan dalam berpikir. Penelitian perkembangan juga menunjukkan bahwa pemahaman anak tentang pengetahuan Tuhan (Lane et al., 2010) dan tentang ruh (Richert & Harris, 2006) dibangun secara bertahap dari intuisi tentang pikiran manusia. Temuan-temuan ini memang berasal dari sampel di luar konteks madrasah, tetapi memberikan peringatan penting bagi guru PAI: jawaban hafalan yang benar belum menjamin konsep yang benar.
Persoalan tersebut berkaitan dengan tempat hafalan dalam pendidikan Islam. Boyle (2006) menunjukkan bahwa dalam tradisi sekolah Islam, hafalan tidak dipandang sebagai lawan dari pemahaman, melainkan sebagai langkah awal menuju pemahaman. Dengan demikian, masalahnya bukan hafalan itu sendiri, melainkan pembelajaran yang berhenti pada hafalan tanpa tahap pemaknaan. Sahin (2018) dan Agbaria (2024) mengkritik pendidikan Islam yang hanya bersifat transmisi dan menawarkan pendekatan dialogis dan reflektif, yaitu pendekatan yang memberi ruang bagi peserta didik untuk bertanya dan memeriksa pemahamannya. Pendekatan ini sejalan dengan kebutuhan untuk mengungkap dan memperbaiki miskonsepsi.
Di Indonesia, kajian tentang penerapan teori belajar dalam PAI terus bertambah, antara lain mengenai konstruktivisme Vygotsky (Ariansyah, 2023), konstruktivisme Piaget (Busri et al., 2026; Ma'rifah & Asroni, 2024), belajar bermakna Ausubel (Muamanah & Suyadi, 2020), dan teori belajar kognitif dalam Kurikulum Merdeka (Syuhud & Farid, 2024). Namun, kajian-kajian tersebut membahas teori belajar secara umum dan belum menjadikan miskonsepsi sebagai fokus. Penelitian empiris yang secara khusus membahas strategi guru mengatasi miskonsepsi PAI di pendidikan dasar masih terbatas. Salah satunya adalah studi kualitatif Jannah et al. (2024) di satu sekolah dasar di Jepara, yang melaporkan empat strategi guru, yaitu pembelajaran kontekstual dengan permainan edukatif, latihan berulang dengan media audiovisual, bercerita berbantuan media digital, dan proyek kreatif. Di sisi lain, Salamat et al. (2026) menunjukkan bahwa pengetahuan keagamaan anak usia sekolah dasar juga dibentuk oleh lembaga nonformal seperti Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA). Artinya, pengetahuan awal yang dibawa anak ke kelas berasal dari berbagai sumber yang perlu dikenali guru.
Faktor guru menjadi kunci. Sadler et al. (2013) menemukan bahwa peserta didik memperoleh kenaikan hasil belajar lebih besar ketika guru mereka tidak hanya menguasai jawaban yang benar, tetapi juga mampu mengenali miskonsepsi yang umum dimiliki peserta didik. Pengetahuan semacam ini merupakan bagian dari pengetahuan pedagogis konten atau pedagogical content knowledge (PCK) (Depaepe et al., 2013; Shulman, 1986). Bagi lulusan dan mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), yang mengajar PAI bersama mata pelajaran lain, kemampuan mendiagnosis dan memperbaiki miskonsepsi perlu dibangun sejak pendidikan prajabatan (Darling-Hammond, 2006).
Berdasarkan uraian tersebut, terdapat celah kajian berupa belum tersedianya sintesis yang menghubungkan teori perubahan konseptual, temuan tentang kognisi keagamaan anak, literatur pendidikan Islam, dan PCK guru ke dalam kerangka kerja yang dapat digunakan guru PGMI. Kajian ini bertujuan menjawab tiga pertanyaan: (1) bentuk miskonsepsi apa saja yang berpotensi muncul dalam pembelajaran PAI di MI; (2) faktor apa saja yang menyebabkannya; dan (3) strategi apa yang dapat digunakan guru PGMI untuk mengidentifikasi dan memperbaikinya. Secara teoretis, kajian ini memperluas penerapan teori perubahan konseptual ke ranah pendidikan agama. Secara praktis, kajian ini menawarkan model penanganan miskonsepsi beserta contoh penerapannya bagi guru dan program studi PGMI.

B. Kajian Teori
1. Miskonsepsi dan Perubahan Konseptual
Miskonsepsi perlu dibedakan dari ketidaktahuan dan kesalahan sesaat. Ketidaktahuan terjadi ketika peserta didik belum memiliki informasi yang memadai, sedangkan kesalahan sesaat muncul karena lupa, kurang teliti, atau salah membaca soal. Miskonsepsi cenderung tampak ketika peserta didik mempertahankan pemahaman yang keliru secara konsisten dan dapat memberikan alasan untuk mendukungnya (Suparno, 2013). Karena itu, satu jawaban salah belum cukup untuk menyimpulkan adanya miskonsepsi. Guru perlu memeriksa alasan dan konsistensi jawaban peserta didik.
Posner et al. (1982) merumuskan empat syarat agar peserta didik bersedia mengganti konsep lamanya: peserta didik merasa tidak puas terhadap konsep lama, konsep baru dapat dimengerti, konsep baru masuk akal, dan konsep baru bermanfaat untuk menjelaskan situasi lain. Vosniadou (1994) menambahkan bahwa gagasan awal anak bertumpu pada praanggapan yang lebih dalam. Ketika informasi baru bertentangan dengan praanggapan tersebut, anak sering membentuk "model sintetis", yaitu gabungan antara konsep yang diajarkan dan intuisi semula. Perubahan konseptual karena itu berlangsung bertahap, bukan seketika.
Chi (2008) membedakan tiga jenis perubahan konseptual: revisi keyakinan tunggal yang keliru, transformasi model mental yang utuh, dan pergeseran kategori, yaitu ketika suatu konsep dipahami dalam kategori yang salah. Ketiganya menuntut strategi yang berbeda. Revisi keyakinan relatif dapat dilakukan dengan sanggahan langsung, sedangkan pergeseran kategori paling sulit karena peserta didik sering tidak menyadari bahwa kategori yang digunakannya keliru (Chi & Roscoe, 2002). Pembedaan ini menjadi lensa utama untuk menganalisis miskonsepsi PAI dalam kajian ini.
2. Karakteristik Pembelajaran PAI dan Perkembangan Peserta Didik MI
Peserta didik MI umumnya berada pada tahap operasional konkret, sehingga mereka lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman, contoh nyata, dan manipulasi objek daripada melalui definisi abstrak (Piaget, 1970). Vygotsky (1978) menekankan bahwa kemampuan berpikir anak berkembang melalui interaksi sosial dan bantuan dari orang yang lebih kompeten, sedangkan Ausubel (1968) menegaskan bahwa belajar menjadi bermakna ketika informasi baru dikaitkan dengan struktur pengetahuan yang sudah dimiliki. Ketiga pandangan ini menjelaskan mengapa pengetahuan awal anak, baik yang tepat maupun yang keliru, sangat menentukan hasil belajar.
PAI memiliki karakteristik yang membedakannya dari sains. Pertama, kebenaran konsep PAI merujuk pada sumber normatif, yaitu Al-Qur'an, hadis, dan khazanah keilmuan Islam, bukan pada pengamatan empiris. Kedua, sebagian materi berupa keterampilan ibadah yang harus dipraktikkan, sebagian berupa nilai akhlak yang harus dihayati, dan sebagian lagi berupa konsep akidah yang abstrak. Ketiga, dalam sejumlah persoalan fikih terdapat perbedaan pendapat (khilafiyah) yang diakui. Karena itu, guru perlu membedakan miskonsepsi, yaitu pemahaman yang bertentangan dengan ketentuan yang disepakati atau dengan materi yang diajarkan, dari praktik yang berbeda tetapi memiliki dasar dalam tradisi keilmuan Islam.
3. Pengetahuan Pedagogis Konten dan Kompetensi Guru
Shulman (1986) memperkenalkan PCK sebagai perpaduan antara penguasaan materi dan pengetahuan tentang cara mengajarkannya, termasuk pengetahuan tentang konsepsi dan miskonsepsi yang biasa dibawa peserta didik. Tinjauan sistematis Depaepe et al. (2013) menunjukkan bahwa pengetahuan tentang pemahaman dan kesulitan peserta didik merupakan komponen PCK yang paling konsisten disebut dalam berbagai konseptualisasi. Di Indonesia, kemampuan tersebut tercakup dalam kompetensi pedagogik dan profesional sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (2005), di samping kompetensi sosial dan kepribadian.
Darling-Hammond (2006) menegaskan bahwa pendidikan guru yang efektif mengaitkan teori dengan praktik secara erat, misalnya melalui analisis hasil kerja peserta didik dan pengalaman lapangan yang terbimbing. Prinsip ini relevan bagi program studi PGMI. Calon guru perlu dilatih menyusun pertanyaan diagnostik, menganalisis jawaban anak, dan merancang pembelajaran perbaikan, tidak hanya menguasai materi PAI.

C. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Creswell & Poth, 2018) dengan desain tinjauan pustaka integratif (integrative literature review). Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti memadukan literatur teoretis dan empiris dari berbagai desain penelitian untuk menghasilkan kerangka konseptual baru (Torraco, 2005; Whittemore & Knafl, 2005). Berbeda dari tinjauan sistematis yang bertujuan mengagregasi bukti efektivitas, tinjauan integratif bertujuan membangun sintesis dan perspektif baru atas suatu persoalan (Grant & Booth, 2009; Snyder, 2019). Desain ini sesuai dengan kondisi literatur miskonsepsi PAI yang masih terbatas dan tersebar di beberapa bidang.
Prosedur penelitian mengikuti lima tahap tinjauan integratif menurut Whittemore dan Knafl (2005), yaitu identifikasi masalah, penelusuran literatur, evaluasi data, analisis data, dan penyajian hasil. Pada tahap identifikasi masalah, peneliti merumuskan tiga pertanyaan penelitian sebagaimana tercantum pada bagian pendahuluan. Penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar, Crossref, ERIC, DOAJ, dan laman penerbit, dilengkapi dengan penelusuran daftar rujukan dari artikel kunci. Kata kunci yang digunakan meliputi "miskonsepsi pembelajaran PAI", "strategi guru mengatasi miskonsepsi", "Islamic religious education misconception", "conceptual change", "diagnostic test misconception", "children's concept of God", "memorization Islamic schools", dan "pedagogical content knowledge". 
Literatur dimasukkan apabila memenuhi kriteria berikut: (a) membahas miskonsepsi atau perubahan konseptual, asesmen diagnostik dan formatif, kognisi keagamaan anak, pembelajaran PAI atau pendidikan Islam, atau kompetensi dan PCK guru; (b) berupa artikel jurnal yang melalui telaah sejawat, buku akademik, atau regulasi resmi; (c) memiliki identitas publikasi yang dapat diverifikasi melalui DOI, laman jurnal, atau penerbit; dan (d) ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris. Karya klasik tetap disertakan apabila menjadi rujukan dasar suatu teori. Literatur tanpa identitas publikasi yang jelas atau yang metadatanya tidak dapat diverifikasi dikeluarkan. Untuk transparansi, alur seleksi dilaporkan dengan mengacu pada prinsip pelaporan PRISMA 2020 (Page et al., 2021): penelusuran menghasilkan 36 sumber membentuk korpus akhir. Komposisi korpus disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Komposisi Korpus Literatur yang Disintesis
	Klaster
	Fokus
	Sumber

	Teori miskonsepsi dan perubahan konseptual (6)
	Sifat gagasan awal dan mekanisme perubahan konsep
	Posner et al. (1982); Smith et al. (1993); Vosniadou (1994); Chi & Roscoe (2002); Chi (2008); Suparno (2013)

	Asesmen diagnostik, formatif, dan umpan balik (5)
	Cara mengungkap dan memperbaiki miskonsepsi
	Treagust (1988); Black & Wiliam (1998); Hattie & Timperley (2007); Tippett (2010); Kaltakci Gurel et al. (2015)

	Kognisi keagamaan anak (3)
	Perkembangan konsep tentang Tuhan dan ruh
	Barrett & Keil (1996); Richert & Harris (2006); Lane et al. (2010)

	Teori belajar dan perkembangan (4)
	Dasar psikologis pembelajaran di MI
	Ausubel (1968); Piaget (1970); Vygotsky (1978); Bransford et al. (2000)

	Pendidikan Islam dan PAI (13)
	Tujuan, tradisi, dan praktik pembelajaran PAI
	Zuhdi (2006); Boyle (2006); Daradjat (2011); Majid (2014); Sahin (2018); Muamanah & Suyadi (2020); Ariansyah (2023); Agbaria (2024); Jannah et al. (2024); Ma'rifah & Asroni (2024); Syuhud & Farid (2024); Busri et al. (2026); Salamat et al. (2026)

	Kompetensi guru dan PCK (5)
	Pengetahuan dan kompetensi guru
	UU No. 14 Tahun 2005; Shulman (1986); Darling-Hammond (2006); Depaepe et al. (2013); Sadler et al. (2013)


Sumber: data penelitian (diolah penulis).
Data dianalisis dengan analisis isi kualitatif (Krippendorff, 2019) dan sintesis tematik yang mengikuti enam fase Braun dan Clarke (2006): membaca berulang, pengodean awal, pencarian tema, peninjauan tema, pendefinisian tema, dan penulisan laporan. Kode awal disusun berdasarkan pertanyaan penelitian, yaitu bentuk miskonsepsi, sumber miskonsepsi, strategi identifikasi, strategi perbaikan, dan kompetensi guru, lalu disempurnakan selama proses pembacaan. Temuan yang berasal dari pendidikan sains atau dari sampel di luar konteks madrasah diperlakukan sebagai lensa analisis, bukan sebagai bukti yang langsung berlaku. Setiap temuan tersebut diperiksa kesesuaiannya dengan karakteristik PAI, terutama rujukan normatif, praktik ibadah, dan dimensi akhlak.
Kredibilitas sintesis dijaga melalui tiga langkah: verifikasi metadata seluruh sumber pada Crossref atau laman penerbit, perbandingan temuan antarsumber untuk mengidentifikasi kesesuaian maupun perbedaan. Karena berbentuk tinjauan pustaka, kesimpulan penelitian ini terbatas pada sintesis teori dan temuan yang tersedia, dan tidak dimaksudkan sebagai bukti efektivitas yang diuji langsung di lapangan.

D. Hasil dan Pembahasan
1. Peta Bentuk Miskonsepsi dalam Pembelajaran PAI di MI
Sintesis literatur menghasilkan peta kemungkinan miskonsepsi pada lima bidang PAI di MI (Tabel 2). Peta ini merupakan kerangka analisis untuk membantu guru mengantisipasi miskonsepsi, bukan data prevalensi hasil pengukuran lapangan. Satu-satunya laporan empiris dalam korpus yang secara khusus menyinggung isi miskonsepsi PAI di sekolah dasar adalah Jannah et al. (2024), yang mengaitkan miskonsepsi peserta didik dengan lemahnya pemahaman dasar tentang rukun Islam dan rukun iman. Keterbatasan bukti ini menegaskan perlunya penelitian diagnostik di MI.
Tabel 2. Peta Kemungkinan Miskonsepsi PAI di MI dan Jenis Perubahan Konseptual yang Diperlukan
	Bidang
	Contoh miskonsepsi yang mungkin muncul
	Kemungkinan sumber
	Jenis perubahan (Chi, 2008)

	Akidah
	Mampu menyebut sifat Allah Maha Mengetahui, tetapi membayangkan Allah perlu "melihat dari dekat" atau perlu laporan malaikat untuk mengetahui perbuatan manusia; memahami iman hanya sebagai ucapan
	Intuisi antropomorfis; konsep abstrak disajikan sebagai hafalan
	Pergeseran kategori

	Al-Qur'an dan hadis
	Menganggap hafal ayat sama dengan memahami pesannya
	Pembelajaran berhenti pada hafalan tanpa pemaknaan
	Transformasi model mental

	Fikih
	Menganggap kebiasaan yang dilihat di rumah sebagai satu-satunya ketentuan; belum membedakan syarat, rukun, dan sunah ibadah
	Pengetahuan awal yang belum terverifikasi; informasi dari berbagai sumber
	Revisi keyakinan dan transformasi model mental

	Akhlak
	Menganggap perilaku jujur hanya diperlukan ketika diawasi guru, atau jujur hanya berarti tidak berbohong ketika ditanya
	Pengalaman sosial; nilai diajarkan secara normatif tanpa refleksi
	Transformasi model mental

	Sejarah Kebudayaan Islam
	Mengingat tokoh dan tahun, tetapi keliru memahami sebab dan hikmah peristiwa
	Pembelajaran yang berpusat pada hafalan
	Transformasi model mental


Sumber: sintesis penulis berdasarkan Barrett & Keil (1996), Boyle (2006), Chi (2008), Jannah et al. (2024), Lane et al. (2010), Salamat et al. (2026), dan Vosniadou (1994).
Klasifikasi pada Tabel 2 menunjukkan bahwa miskonsepsi PAI tidak homogen. Miskonsepsi akidah perlu mendapat perhatian khusus karena bersifat kategorial. Temuan Barrett dan Keil (1996) mengisyaratkan bahwa peserta didik dapat menghafal sifat wajib Allah dengan benar, tetapi tetap berpikir tentang Allah dengan kategori makhluk ketika menghadapi situasi konkret. Studi perkembangan menunjukkan bahwa anak secara bertahap belajar membedakan pengetahuan Tuhan dari pengetahuan manusia (Lane et al., 2010) dan membentuk konsep ruh yang berbeda dari pikiran (Richert & Harris, 2006). Bagi guru MI, implikasinya adalah bahwa tes hafalan tidak akan mengungkap miskonsepsi kategorial semacam ini. Miskonsepsi tersebut hanya tampak ketika anak diminta menerapkan konsep dalam cerita atau situasi.
Sebaliknya, miskonsepsi fikih sering berupa keyakinan tunggal yang keliru, misalnya tentang urutan atau hal yang membatalkan ibadah, sehingga relatif dapat diperbaiki melalui demonstrasi dan umpan balik. Akan tetapi, ketika peserta didik belum memiliki struktur konsep yang membedakan syarat, rukun, dan sunah, kesalahan-kesalahan kecil tersebut merupakan gejala dari model mental yang belum utuh. Pada bidang ini, guru juga harus berhati-hati. Praktik ibadah yang dilihat anak di rumah atau di TPA dapat berbeda dari buku ajar, tetapi belum tentu keliru karena dapat termasuk khilafiyah yang sah. Miskonsepsi baru terjadi ketika pemahaman anak bertentangan dengan ketentuan yang disepakati, bukan ketika praktiknya berbeda dari kebiasaan guru.
Pada bidang Al-Qur'an, hadis, dan Sejarah Kebudayaan Islam, miskonsepsi paling sering muncul dalam bentuk anggapan bahwa menghafal sama dengan memahami. Boyle (2006) mengingatkan bahwa dalam tradisi Islam, hafalan merupakan fondasi bagi pemahaman. Karena itu, solusinya bukan mengurangi hafalan, melainkan memastikan bahwa hafalan diikuti tahap pemaknaan, penerapan, dan refleksi. Adapun miskonsepsi akhlak berkaitan dengan cakupan nilai: anak memahami nilai secara sempit atau hanya terikat pada situasi tertentu. Pada bidang ini, perubahan yang diperlukan menyangkut model mental tentang mengapa suatu perilaku bernilai baik, bukan sekadar pengetahuan tentang perilaku apa yang baik.
2. Faktor Penyebab Miskonsepsi
Sintesis tematik menghasilkan lima kelompok faktor penyebab miskonsepsi PAI yang saling berinteraksi (Tabel 3). Temuan utamanya adalah bahwa miskonsepsi bukan semata kekurangan peserta didik, melainkan hasil pertemuan antara intuisi anak, cara materi diajarkan, dan lingkungan tempat anak memperoleh informasi keagamaan.
Tabel 3. Faktor Penyebab Miskonsepsi PAI dan Implikasinya bagi Guru
	Faktor
	Mekanisme
	Implikasi bagi guru

	Intuisi dan pengetahuan awal peserta didik
	Anak memahami konsep baru melalui praanggapan dan pengalaman sebelumnya, sehingga dapat terbentuk model sintetis
	Menggali pengetahuan awal sebelum mengajarkan konsep baru

	Strategi mengajar
	Penjelasan abstrak, istilah sulit, contoh yang kurang tepat, dan pembelajaran yang berhenti pada hafalan
	Memadukan hafalan dengan pemaknaan, contoh konkret, dan praktik

	Media dan sumber belajar
	Ilustrasi, video, atau konten digital yang kurang akurat atau digunakan tanpa penjelasan
	Memeriksa ketepatan isi dan kesesuaian usia sebelum digunakan

	Keluarga, TPA, dan lingkungan sosial
	Informasi keagamaan dari berbagai sumber yang tidak selalu disertai penjelasan
	Melakukan klarifikasi secara dialogis dan berkomunikasi dengan orang tua

	Asesmen
	Penilaian hanya mengukur jawaban akhir dan hafalan, sehingga miskonsepsi tidak terdeteksi
	Menilai alasan dan proses berpikir melalui asesmen formatif


Sumber: sintesis penulis berdasarkan Ausubel (1968), Black & Wiliam (1998), Boyle (2006), Salamat et al. (2026), Shulman (1986), dan Vosniadou (1994).
Faktor pertama berasal dari peserta didik. Anak membawa praanggapan dan pengalaman keagamaan dari rumah. Ketika informasi baru tidak sejalan dengan praanggapan tersebut, anak cenderung menggabungkan keduanya menjadi model sintetis, bukan menggantinya (Vosniadou, 1994). Ausubel (1968) menjelaskan bahwa pengetahuan awal menentukan bagaimana informasi baru dimaknai, sehingga pengetahuan awal yang keliru akan "membelokkan" materi yang benar sekalipun.
Faktor kedua dan ketiga berkaitan dengan proses pembelajaran. Penjelasan yang terlalu abstrak, contoh yang tidak tepat, dan media yang menyederhanakan konsep secara berlebihan dapat menjadi sumber miskonsepsi baru. Shulman (1986) menekankan bahwa guru perlu mengubah materi menjadi representasi yang tepat bagi peserta didik. Representasi yang keliru, misalnya gambar atau animasi yang secara tidak sengaja memvisualisasikan hal-hal gaib secara antropomorfis, justru dapat memperkuat intuisi yang ingin diluruskan. Selain itu, pembelajaran yang hanya berorientasi pada hafalan membuat miskonsepsi tidak pernah terungkap karena peserta didik tidak diminta menjelaskan pemahamannya.
Faktor keempat adalah lingkungan. Salamat et al. (2026) menunjukkan bahwa TPA melengkapi sekolah dasar dalam membentuk pengetahuan, keterampilan ibadah, dan sikap keagamaan anak melalui hafalan, pembiasaan, dan keteladanan. Dengan demikian, guru MI bukan satu-satunya sumber pengetahuan keagamaan anak. Perbedaan informasi dari keluarga, TPA, teman sebaya, dan media sosial perlu ditanggapi melalui dialog yang menghargai pengalaman anak dan keluarganya, bukan dengan langsung menyalahkan.
Faktor kelima, yang kurang mendapat perhatian dalam naskah-naskah PAI, adalah asesmen. Black dan Wiliam (1998) menunjukkan bahwa asesmen formatif yang menggali pemikiran peserta didik dan menindaklanjutinya merupakan salah satu cara paling kuat untuk meningkatkan hasil belajar. Sebaliknya, asesmen yang hanya mengukur jawaban akhir tidak memberikan informasi tentang alasan di balik jawaban, sehingga miskonsepsi dapat bertahan tanpa terdeteksi hingga jenjang berikutnya.
3. Strategi Guru PGMI dalam Mengidentifikasi Miskonsepsi
Literatur menunjukkan bahwa identifikasi merupakan tahap yang menentukan keberhasilan penanganan miskonsepsi. Guru perlu mengetahui apa yang dipahami peserta didik dan mengapa pemahaman itu terbentuk sebelum menentukan tindakan perbaikan (Chi & Roscoe, 2002; Smith et al., 1993). Kajian ini mengidentifikasi lima strategi identifikasi yang dapat diterapkan di MI.
1. Pertanyaan diagnostik dan pemantik. Guru mengajukan pertanyaan terbuka sebelum materi dimulai, misalnya "Mengapa kita berwudu sebelum salat?" atau "Bagaimana Allah mengetahui apa yang kita lakukan ketika sendirian?" Pertanyaan semacam ini mengungkap gambaran yang dimiliki anak, bukan sekadar hafalannya.
1. Meminta alasan. Dua peserta didik dapat memberikan jawaban yang sama dengan pemahaman yang berbeda. Meminta peserta didik menjelaskan "mengapa" membantu guru membedakan pemahaman yang tepat dari jawaban yang hanya berdasarkan hafalan atau tebakan.
1. Tes diagnostik dua tingkat. Treagust (1988) mengembangkan tes yang terdiri atas pertanyaan isi pada tingkat pertama dan pilihan alasan pada tingkat kedua. Pilihan alasan disusun dari miskonsepsi yang ditemukan melalui wawancara. Kaltakci Gurel et al. (2015) menyimpulkan bahwa setiap instrumen, baik wawancara, tes terbuka, maupun tes bertingkat, memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga pemilihannya bergantung pada tujuan. Format dua tingkat dapat diadaptasi untuk PAI. Sebagai contoh, pada tingkat pertama peserta didik ditanya "Apakah Allah mengetahui perbuatan kita ketika kita sendirian di kamar?" Pada tingkat kedua, mereka memilih alasan: (a) ya, karena malaikat melaporkannya kepada Allah; (b) ya, karena Allah Maha Mengetahui segala sesuatu tanpa memerlukan perantara; atau (c) tidak, karena Allah tidak melihat ke dalam rumah. Pilihan (a) memberikan jawaban tingkat pertama yang benar, tetapi alasannya menunjukkan konsep antropomorfis sebagaimana dilaporkan Barrett dan Keil (1996).
1. Observasi praktik dan percakapan. Pada materi ibadah, guru mengamati praktik peserta didik sambil menanyakan alasan setiap langkah. Melalui cara ini, guru dapat membedakan kesalahan karena lupa atau kurang latihan dari kesalahan karena pemahaman yang keliru.
1. Asesmen formatif berkelanjutan. Kuis singkat, tugas menjelaskan dengan kata-kata sendiri, dan lembar kerja berbasis kasus digunakan selama proses pembelajaran sebagai umpan balik, bukan hanya pada akhir semester (Black & Wiliam, 1998).
Kelima strategi tersebut menuntut guru memandang jawaban keliru sebagai data pembelajaran, bukan sebagai kegagalan peserta didik. Hasil identifikasi juga tidak boleh digunakan untuk memberi label kepada anak, melainkan untuk menentukan materi penguatan dan bentuk pendampingan yang diperlukan.
4. Strategi Guru PGMI dalam Memperbaiki Miskonsepsi
Sintesis literatur menghasilkan enam strategi perbaikan (Tabel 4). Strategi-strategi ini tidak berdiri sendiri, tetapi dipilih sesuai dengan jenis perubahan konseptual yang diperlukan (Tabel 2).
a. Membangun ketidakpuasan konseptual secara santun
Syarat pertama perubahan konseptual adalah kesadaran peserta didik bahwa pemahamannya belum memadai (Posner et al., 1982). Guru dapat membangun kesadaran ini melalui pertanyaan pembanding, misalnya "Kalau jujur hanya diperlukan ketika ada guru, bagaimana dengan Allah yang selalu mengetahui?" Konsep yang benar kemudian disajikan dengan bahasa yang dapat dimengerti anak, didukung dalil yang disederhanakan sesuai usia, dan segera diterapkan pada situasi lain agar terasa bermanfaat. Dalam PAI, rujukan pada sumber ajaran merupakan bagian dari unsur "masuk akal" dalam rumusan Posner et al. (1982), karena kebenaran konsep keagamaan bertumpu pada sumber normatif.
b. Menggunakan cerita sanggahan
Tippett (2010), dalam tinjauannya terhadap dua dekade penelitian, menemukan bahwa teks sanggahan (refutation text) umumnya lebih efektif daripada teks penjelasan biasa dalam memperbaiki miskonsepsi sains. Teks sanggahan menyebutkan miskonsepsi secara eksplisit, menyatakan bahwa miskonsepsi itu keliru, lalu menjelaskan konsep yang benar. Prinsip ini dapat diadaptasi menjadi cerita sanggahan dalam PAI. Misalnya, tokoh cerita mengira Allah hanya mengetahui perbuatan yang dilaporkan malaikat, lalu tokoh lain menjelaskan sifat al-'Alim dengan contoh yang dekat dengan kehidupan anak. Strategi ini cocok untuk miskonsepsi kategorial di bidang akidah, tetapi efektivitasnya dalam PAI masih perlu diuji.
c. Mengaitkan materi dengan pengetahuan awal dan konteks nyata
Pembelajaran perlu dimulai dari pengalaman anak, misalnya pengalaman berbagi makanan sebelum materi sedekah atau pengalaman menemukan barang milik teman sebelum materi kejujuran. Pendekatan ini sejalan dengan teori belajar bermakna yang telah dikaji dalam konteks PAI (Muamanah & Suyadi, 2020) dan dengan rekomendasi untuk menyesuaikan PAI di sekolah dasar dengan tahap operasional konkret (Busri et al., 2026; Ma'rifah & Asroni, 2024). Jannah et al. (2024) melaporkan bahwa pembelajaran kontekstual melalui permainan edukatif merupakan salah satu strategi yang digunakan guru untuk mengatasi miskonsepsi PAI di kelas II. Meskipun demikian, guru perlu memastikan bahwa contoh kontekstual tidak menggantikan penjelasan yang bersumber dari ajaran Islam.
d. Demonstrasi, praktik, dan umpan balik
Untuk materi ibadah, guru memperagakan langkah yang benar, meminta peserta didik mencoba, lalu memberikan umpan balik. Hattie dan Timperley (2007) menunjukkan bahwa umpan balik paling efektif ketika menjawab tiga pertanyaan, yaitu ke mana tujuan belajar, sejauh mana capaian saat ini, dan apa langkah berikutnya. Umpan balik juga lebih efektif ketika diarahkan pada tugas dan proses, bukan pada pribadi peserta didik. Dalam praktik wudu, misalnya, umpan balik "Basuhan tanganmu sudah sampai siku, sekarang periksa apakah seluruh bagiannya sudah terbasuh" lebih membantu daripada "Kamu anak pintar". Demonstrasi juga perlu disertai penjelasan makna dan alasan setiap langkah agar anak tidak sekadar meniru gerakan.
e. Dialog reflektif dan diskusi terarah
Vygotsky (1978) menekankan bahwa pemahaman berkembang melalui interaksi dengan guru dan teman sebaya, dan Ariansyah (2023) menunjukkan relevansi pandangan ini bagi pembelajaran PAI di Indonesia. Pendekatan dialogis juga didukung oleh kritik Sahin (2018) dan Agbaria (2024) terhadap pendidikan agama yang hanya bersifat transmisi. Dalam kelas MI, dialog dapat berupa diskusi kasus sederhana, bermain peran, atau pertanyaan "bagaimana jika" yang mendorong peserta didik memeriksa ulang pemahamannya. Agar dialog berjalan, guru perlu menciptakan suasana yang aman, yaitu suasana ketika menyampaikan jawaban yang belum tepat dipandang sebagai bagian wajar dari belajar.
f. Media yang akurat dan kolaborasi dengan keluarga
Media visual, video, dan cerita bergambar dapat membantu anak mengorganisasi informasi, misalnya garis waktu dalam Sejarah Kebudayaan Islam. Jannah et al. (2024) melaporkan penggunaan media audiovisual dan cerita berbantuan media digital dalam pembelajaran PAI di kelas II. Namun, media harus diperiksa keakuratan isinya terlebih dahulu, terutama ketika menyangkut hal-hal gaib. Mengingat sebagian pengetahuan keagamaan anak terbentuk di rumah dan di TPA (Salamat et al., 2026), guru juga perlu berkomunikasi dengan orang tua dan pengajar TPA agar penjelasan yang diterima anak saling menguatkan.
Tabel 4. Strategi Guru PGMI untuk Memperbaiki Miskonsepsi PAI
	Strategi
	Contoh pada pembelajaran PAI
	Indikator perbaikan
	Dasar teoretis

	Ketidakpuasan konseptual
	Pertanyaan pembanding tentang kejujuran ketika tidak diawasi
	Peserta didik menyadari keterbatasan pemahaman awalnya
	Posner et al. (1982)

	Cerita sanggahan
	Cerita tentang sifat al-'Alim yang menyanggah anggapan "Allah perlu laporan"
	Peserta didik menjelaskan sifat Allah tanpa analogi makhluk
	Tippett (2010); Chi (2008)

	Pembelajaran kontekstual
	Membahas pengalaman berbagi sebelum materi sedekah
	Peserta didik menerapkan konsep pada situasi sehari-hari
	Ausubel (1968); Jannah et al. (2024)

	Demonstrasi dan umpan balik
	Praktik wudu dengan umpan balik pada tugas dan proses
	Praktik sesuai ketentuan dan peserta didik dapat menjelaskan alasannya
	Hattie & Timperley (2007)

	Dialog reflektif
	Diskusi kasus dan bermain peran tentang menolong teman
	Peserta didik memberikan alasan yang relevan dan menghargai pendapat lain
	Vygotsky (1978); Sahin (2018)

	Media akurat dan kolaborasi keluarga
	Garis waktu SKI; komunikasi dengan orang tua dan TPA
	Penjelasan di sekolah dan di rumah saling menguatkan
	Salamat et al. (2026)


Sumber: sintesis penulis.
5. Kompetensi Guru PGMI dalam Mengatasi Miskonsepsi
Keberhasilan strategi-strategi di atas bergantung pada kompetensi guru. Temuan Sadler et al. (2013) memberikan dasar empiris yang kuat: pada butir soal yang memiliki miskonsepsi kuat, peserta didik memperoleh kenaikan hasil belajar lebih besar ketika guru mereka mampu mengenali miskonsepsi tersebut, dibandingkan ketika guru hanya menguasai jawaban yang benar. Walaupun penelitian ini dilakukan dalam pembelajaran sains, prinsipnya relevan bagi PAI. Guru yang mengetahui miskonsepsi apa yang biasa muncul akan lebih siap merancang pertanyaan diagnostik dan penjelasan alternatif. Pengetahuan ini merupakan inti PCK (Depaepe et al., 2013; Shulman, 1986).
Dalam kerangka kompetensi guru di Indonesia, penanganan miskonsepsi melibatkan keempat kompetensi. Kompetensi pedagogik diperlukan untuk mendiagnosis dan memilih strategi. Kompetensi profesional diperlukan untuk menguasai materi PAI beserta sumbernya, termasuk membedakan miskonsepsi dari khilafiyah. Kompetensi sosial diperlukan untuk berkomunikasi secara santun dengan peserta didik dan orang tua. Kompetensi kepribadian diperlukan untuk menjadi teladan, karena pada bidang akhlak perilaku guru turut membentuk konsep anak (Daradjat, 2011).
Bagi program studi PGMI, temuan ini mengisyaratkan perlunya pembelajaran yang mengaitkan teori dengan praktik (Darling-Hammond, 2006). Kegiatan yang dapat dikembangkan antara lain analisis jawaban peserta didik yang sebenarnya, penyusunan tes diagnostik dua tingkat untuk materi PAI, simulasi dialog perbaikan konsep, dan refleksi atas pengalaman praktik lapangan. Dengan cara ini, kemampuan mengatasi miskonsepsi menjadi bagian terencana dari pembentukan profesionalitas guru, bukan keterampilan yang diharapkan muncul dengan sendirinya.
6. Model Sintesis Penanganan Miskonsepsi PAI
Berdasarkan sintesis di atas, kajian ini merumuskan model enam tahap penanganan miskonsepsi PAI (Tabel 5). Model ini bersifat siklis: apabila evaluasi menunjukkan bahwa miskonsepsi masih bertahan, guru kembali ke tahap analisis penyebab dan menyesuaikan strategi.
Tabel 5. Model Enam Tahap Penanganan Miskonsepsi PAI bagi Guru PGMI
	Tahap
	Kegiatan guru
	Contoh PAI
	Dasar literatur

	1. Identifikasi
	Menggali pengetahuan awal dan alasan peserta didik melalui pertanyaan, observasi, dan tes diagnostik
	Tes dua tingkat tentang sifat al-'Alim
	Treagust (1988); Kaltakci Gurel et al. (2015)

	2. Analisis penyebab
	Menentukan jenis miskonsepsi (keyakinan, model mental, kategori) dan sumbernya; memisahkan miskonsepsi dari khilafiyah
	Menelusuri apakah kesalahan wudu berasal dari kebiasaan di rumah atau dari kelupaan
	Chi (2008); Vosniadou (1994)

	3. Perencanaan perbaikan
	Memilih strategi yang sesuai dengan jenis miskonsepsi
	Cerita sanggahan untuk akidah; demonstrasi untuk ibadah
	Posner et al. (1982); Tippett (2010)

	4. Pembelajaran perbaikan
	Melaksanakan dialog, pembelajaran kontekstual, demonstrasi, dan media yang akurat
	Praktik wudu dengan umpan balik proses
	Hattie & Timperley (2007); Vygotsky (1978)

	5. Evaluasi pemahaman
	Memeriksa perubahan pemahaman dengan bentuk asesmen yang berbeda dari asesmen awal
	Peserta didik menjelaskan konsep dengan kata-kata sendiri pada situasi baru
	Black & Wiliam (1998)

	6. Tindak lanjut
	Memberikan penguatan, pengayaan, atau mengulang siklus; berkomunikasi dengan orang tua dan TPA
	Catatan perkembangan pemahaman untuk orang tua
	Salamat et al. (2026)


Sumber: sintesis penulis.
Dibandingkan dengan tahapan penanganan miskonsepsi yang umum dalam literatur pendidikan sains, model ini memiliki dua kekhasan. Pertama, tahap analisis secara eksplisit mewajibkan guru membedakan miskonsepsi dari perbedaan pendapat yang sah dalam tradisi keilmuan Islam, sehingga penanganan miskonsepsi tidak berubah menjadi penyeragaman praktik keagamaan yang beragam. Kedua, tahap tindak lanjut melibatkan keluarga dan TPA, karena pengetahuan keagamaan anak terbentuk di beberapa lingkungan sekaligus. Model ini merupakan sintesis konseptual dan belum diuji secara empiris. Karena itu, model ini lebih tepat dipandang sebagai hipotesis kerja yang perlu divalidasi melalui penelitian lapangan.
7. Implikasi dan Keterbatasan Kajian
Kajian ini memiliki tiga implikasi praktis. Pertama, asesmen diagnostik yang dianjurkan dalam Kurikulum Merdeka (Syuhud & Farid, 2024) perlu dirancang untuk mengungkap alasan peserta didik, tidak hanya mengukur kesiapan materi. Kedua, hafalan tetap penting dalam PAI, tetapi perlu diikuti oleh pemaknaan dan penerapan (Boyle, 2006). Ketiga, program studi PGMI perlu memasukkan pengetahuan tentang miskonsepsi peserta didik dan teknik diagnostiknya ke dalam mata kuliah pembelajaran PAI dan praktik lapangan.
Kajian ini juga memiliki sejumlah keterbatasan. Pertama, sebagian besar landasan teoretis dan bukti empiris tentang miskonsepsi berasal dari pendidikan sains, sedangkan bukti tentang kognisi keagamaan anak berasal dari sampel di luar konteks madrasah. Kedua, penelitian empiris tentang miskonsepsi PAI di sekolah dasar yang ditemukan masih sangat sedikit, sehingga peta miskonsepsi pada Tabel 2 bersifat hipotetis. Ketiga, penelusuran literatur terbatas pada basis data dan bahasa tertentu. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan dan memvalidasi tes diagnostik dua tingkat untuk materi PAI di MI, memetakan prevalensi miskonsepsi melalui survei, serta menguji model enam tahap melalui penelitian tindakan kelas atau kuasi-eksperimen.

E. Kesimpulan
Kajian ini menyimpulkan bahwa miskonsepsi dalam pembelajaran PAI di MI dapat muncul pada bidang akidah, Al-Qur'an dan hadis, fikih, akhlak, serta Sejarah Kebudayaan Islam, dengan tingkat kesulitan yang berbeda. Miskonsepsi akidah cenderung bersifat kategorial sehingga paling sulit diubah, sedangkan miskonsepsi fikih sering berupa keyakinan tunggal yang relatif mudah diperbaiki. Miskonsepsi tersebut bersumber dari interaksi antara intuisi dan pengetahuan awal anak, strategi mengajar yang berhenti pada hafalan, media yang kurang akurat, informasi dari keluarga, TPA, dan lingkungan sosial, serta asesmen yang hanya mengukur jawaban akhir.
Untuk mengidentifikasi miskonsepsi, guru PGMI dapat menggunakan pertanyaan diagnostik, permintaan alasan, tes diagnostik dua tingkat, observasi praktik, dan asesmen formatif. Untuk memperbaikinya, guru dapat membangun ketidakpuasan konseptual secara santun, menggunakan cerita sanggahan, mengaitkan materi dengan pengalaman anak, melakukan demonstrasi dengan umpan balik, membuka dialog reflektif, serta menggunakan media yang akurat dan berkolaborasi dengan keluarga. Strategi-strategi ini dirangkum dalam model enam tahap yang menempatkan diagnosis sebagai dasar keputusan pembelajaran dan membedakan miskonsepsi dari khilafiyah.
Keberhasilan penanganan miskonsepsi sangat bergantung pada PCK guru, khususnya pengetahuan tentang pola kesalahpahaman peserta didik. Karena kajian ini merupakan tinjauan pustaka, model yang dirumuskan perlu diuji melalui penelitian empiris di berbagai Madrasah Ibtidaiyah.
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